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ABSTRAK 

Film R. A. Kartini merupakan film yang mengangkat tentang isu gender. 

Secara umum pembahasan mengenai gender disebabkan karena terjadinya 

konstruksi sosial terhadap perempuan yang menimbulkan marjinalisasi dan 

subordinasi. Menurut Edward Wilsons perjuangan kesetaraam gender dapat dilihat 

dari adanya salah satu pihak yang menjadi pejuang terhadap perubahan dari (gender 

differences). Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui bentuk-bentuk 

gender, mendeskripsikan tentang bagaimana gender terjadi dan bagaimana caranya 

mengatasi adanya ketidakadilan gender serta menganalisis gender yang terkandung 

dalam film R.A. Kartini (1982).  

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian analisis 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Metode analisis data dalam 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori gender milik Edward Wilsons dalam 

teori tersebut terbagi menjadi tiga konsep utama yaitu konsep Nurture, konsep 

Nature dan konsep Equilibrium. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa scane atau adegan-adegan 

yang menampilkan tentang Representasi Relasi Gender yang ada di dalam Film R. 

A. Kartini (1982) yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungan diantaranya adalah 

perempuan tidak boleh melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

perempuan tidak memiliki hak untuk memilih dan memberikan keputusan baik 

untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, seperti merubah tradisi yang sudah ada 

(pingitan dan sistem feodal), dalam lingkungan keluarga lebih menonjolkan sisi 

kemaskulinan dimana laki-laki berhak atas segalanya. Dalam film ini juga 

menunjukan bahwa tidak terjadinya perubahan terhadap diskriminasi dan 

marjinalisasi terhadap perempuan, nyatanya masih terjadinya tindakan yang 

menyudutkan perempuan dengan perlakuan yang buruk terhadap perempuan. tetapi 

dalam film ini sesosok Kartini berupaya untuk mendobrak budaya patriarki yang 

menempatkan posisi laki-laki sebagai otoritas utama dibandingkan perempuan, 

budaya patriarki memberikan pengaruh dan bisa merubah pola pikir masyarakat. 

Sesosok Kartini berjuang menghilangkan budaya patriarki dengan cara 

mensubtitusikan budaya yang baru, Kartini ingin kedudukan perempuan 

disetarakan dengan laki-laki, merubah citra seorang perempuan menjadi sesosok 

yang mulia dan memperbaiki pribadi manusia menjadi lebih baik hal ini menjadi 

langkah kecil untuk menupaskan paradigma patriarki yang sudah mendarah daging 

dalam kehidupan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Gender, Film, Keluarga, R. A. Kartini (1982)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kajian feminisme, gender adalah hasil konstruksi sosial, yang 

mengarah pada apa yang sering ahli teori peminis sebut sebagai 

ketidakadilan gender. Persepsi (konstruksi sosial perempuan) bahwa 

perempuan sebagai orang dewasa hanya mengurus anak dan pasangan 

sedangkan laki-laki akan bekerja untuk mencari nafkah dan menjadi 

tumpuan keluarga merupakan akar dari ketidakadilan gender ini, yang pada 

akhirnya juga berdampak. Adanya perlakuan tidak adil terhadap 

perempuan, akibatnya perempuan mengalami marginalisasi daripada 

kemandirian, ketimpangan berdasarkan gender yang mengakibatkan 

marginalisasi atau subordinasi juga akan mengakibatkan bentuk-bentuk 

ketidakadilan lainnya, seperti pengabaian hak-hak perempuan, baik itu 

pengabaian terhadap suara-suara perempuan, membiarkan perempuan 

berada dalam masalah-masalah baik itu bersifat kekerasan ataupun tidak. 

Feminim sangat dikaitkan dengan sifat-sifat feminin seperti 

kelembutan, emosi, dan keibuan, sedangkan maskulinitas hampir sebanding 

dengan sifat-sifat laki-laki. yang mempunyai sifat kuat, rasional dan 

perkasa. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatan Mansour Fakih adanya 

variasi biologis menyebabkan perbedaan jenis kelamin (sex), sedangkan 

gender adalah perbedaan perilaku yang diproduksi secara sosial antara laki-

laki dan perempuan. Karena gender adalah produk yang diciptakan oleh 
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masyarakat melalui proses sosial dan budaya yang berlarut-larut daripada 

pembedaan dalam kodrat tuhan.1 Dalam kehidupan umumnya perempuan 

memiliki peran ganda, selain harus menjadi ibu rumah tangga perempuan 

juga bekerja diranah domestic (wanita karir). Pada umumnya peran 

perempuan dalam kehidupan selalu menjadi nomor 2 setelah laki-laki, 

terlebih lagi menurut tradisi dalam kehidupan bermasyarakat bahwa seorang 

perempuan boleh bekerja atau berkarir asal tidak melupakan kodratnya 

sebagai perempuan dengan tidak mengabaikan rumah tangganya. 

Perempuan boleh berkarir aslakan kedudukannya tidak lebih tinggi daripada 

laki-laki. Permasalahan-permasalahan seperti ini secara tidak langsung akan 

menimbulkan kesadaran pada perempuan tentang hak-haknya yang dibatasi 

dibandingkan dengan laki-laki. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini membawa 

masyarakat kepada perubahan, masyarakat mengalami perubahan mulai 

dari cara berpikir, bertindak, dan berperilaku. Hal ini dikarenakan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat. Jelas bahwa telekomunikasi 

dan media elektronik memainkan peran luar biasa di era globalisasi dan 

media massa. Film merupakan salah satu contoh media yang dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk memperlancar operasi komunikasi. Media 

yang dimaksud tidak hanya memiliki kualitas tetapi juga dapat dinikmati 

oleh khalayak pada saat yang bersamaan. Film merupakan salah satu bentuk 

komunikasi massa karena menggunakan alat media untuk menghubungkan 

                                                            
1 Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosial.  
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komunikator dengan komunikan dalam jumlah besar dan untuk 

menghasilkan efek tertentu.2 

Media massa sudah mulai mengalami banyak perkembangan.  Film 

adalah salah satu media komunikasi yang di dalamnya tidak hanya sekedar 

hiburan, akan tetapi terdapat signifikan ideologi yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Film dipandang sebagai media ekspresi seni yang 

memberikan jalur pengungkapan kreatifitas dan media budaya yang 

menggambarkan atau mempresentasikan kehidupan manusia dan 

kepribadian suatu bangsa.3 Kekuatan dan kemampuan film yang dapat 

menjangkau banyak segmen sosial, sehingga dapat mempengaruhi 

khalayaknya. 

Film dapat dibagi menjadi dua kategori: film naratif (cerita) dan film 

non-narasi. Film yang berbentuk cerita adalah film yang menggambarkan 

suatu peristiwa, baik alam, yang melibatkan flora, satwa liar, atau manusia. 

Film berbasis peristiwa adalah film yang didasarkan pada cerita yang 

dibuat-buat atau tidak benar. Panjang filmnya berbeda, dengan film cerita 

panjang berlangsung sekitar 90-100 menit sementara film cerita pendek 

berlangsung sekitar 60 menit. Film naratif sendiri diklasifikasikan menjadi 

dua kategori: film cerita pendek dan film cerita panjang. Film memiliki 

potensi untuk berdampak pada masyarakat karena kekuatan dan 

kapasitasnya untuk menjangkau berbagai kelompok masyarakat. terutama 

                                                            
2 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014) 
3 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009). 
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film-film yang mengangkat tentang gender. Hal ini dapat digunakan untuk 

menantang cara gender dikonstruksi saat ini. Mengingat bahwa media 

memainkan pengaruh yang signifikan dalam pembentukan opini publik, ini 

masuk akal. Untuk menghasilkan konstruksi gender antara laki-laki dan 

perempuan, harus ada kondisi yang mendorong rekonstruksi realitas gender 

itu sendiri. Oleh karena itu, sangat penting untuk memasukkan konstruksi 

gender ke dalam setiap citra laki-laki dan perempuan. 

 Film selalu bisa mempengaruhi masyarakan, pada umumnya hal ini 

terjadi berdasarkan pesan yang terkandung dalam film tersebut. Hal ini bisa 

dijadikan sebagai sarana untuk memerangi masalah representasi gender 

yang sampai saat ini masih terjadi, banyak hal yang disampaikan melalui 

film baik itu tentang konflik negara, masalah sosial, keluarga, pergaulan 

dsb. Dalam kehidupan masyarakat dahulu perempuan mendapatkan stigma 

negatif apabila mengenyam pendidikan atau duduk dibangku sekolah, hal 

ini dikarenakan masyarakat berfikir bahwa yang pantas untuk menuntut 

ilmu adalah laki-laki karena laki-laki nantinya akan menjadi seorang 

pemimpin terlebih lagi pada saat itu sekolah yang ada di Indonesia sangatlah 

terbatas sehingga anak-anak yang bisa bersekolah tentunya berasal dari 

kalangan elit Belanda, tak sampai disitu perjuangan seorang anak 

perempuan bumiputera yang berusia 6,5 tahun sampai dia dewasa agar bisa 

bersekolah layaknya anak-anak elit Belanda . Seperti yang digambarkan 

dalam film R.A. Kartini 1982, tidak seperti permasalahan pada umumnya 

dimana seorang laki-laki berada di posisi terdepan untuk menuntut haknya 
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akan tetapi kali ini dilakukan seorang perempuan yang berjuang untuk 

mendapatkan hak-hak yang selama ini tidak bisa didapatkan oleh seorang 

perempuan salah satunya adalah pendidikan.  

Gambaran seorang perempuan Indonesia yang dikenal sebagai 

pahlawan Indonesia di era awal kemerdekaan adalah R.A. Kartini. 

Perfilman nasional pada saat ini diramaikan dengan hadirnya film R.A. 

Kartini (1982) film ini diproduksi pada tahun 1982 yang disutradarai oleh 

Sjuman Djaya, film R.A. Kartini diangkat dari kisah nyata seorang Kartini 

seorang tokoh wanita yang kontroversial pada zamannya. Film ini 

mengisahkan tentang perjuangan Kartini untuk hak-hak perempuan 

Indonesia yang pada saat itu masih dipandang rendah oleh laki-laki di 

masyarakat. Film ini bercerita tentang bagaimana Kartini berusaha 

memberikan hak yang sama kepada perempuan dengan laki-laki, khususnya 

di lembaga pendidikan, dengan mendobrak sekat-sekat tradisional. R.A. 

Kartini sampai saat ini dikenal sebagai seorang tokoh emansipasi wanita 

yang secara khusus sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi. Atas 

perjuangan R.A. Kartini semasa hidupnya sampai sekarang memberikan 

dampak bagi perempuan Indonesia. 

Kehadiran film tidak lagi hanya sebatas hiburan akan tetapi sudah 

menjelma sebagai mendia untuk belajar, Kehadiran film bukan lagi sebatas 

media hiburan tetapi juga menjelma sebagai media belajar. Hal ini 

dikarenakan film merupakan salah satu media belajar yang digemari oleh 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian tentang “Representasi Gender Dalam Film R.A. 

Kartini versi (1982). Penelitian ini dirasa perlu dilakukan sebab hasil 

penelitian dapat memberi informasi bagi para guru maupun siswa terkait 

film yang memiliki cerita dan nilai moral yang mampu meningkatkan 

motivasi serta memuat nilai perjuangan dalam kesetaraan gender. Film ini 

menghadirkan representasi gender yang terjadi di era 1982 dan 

memunculkan cuplikan atau adegan-adegan yang terjadi di zaman dahulu. 

Perjuangan perempuan dalam menggapai kesetaran hak antara perempuan 

dan laki-laki yang sangat tidak mudah. 

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti film ini 

karena menurut peneliti konsep gender yang ditampilkan dalam film ini 

tidak berbeda jauh dengan kenyataan yang terjadi dalam masyarakat serta 

film ini memiliki alur cerita dan permaslahan-permasalahan yang cukup 

relevan yang sampai saat ini masih terjadi. Film ini mempunyai pesan-pesan 

yang disampaikan oleh penulis melalui alur cerita filmnya, yang mana dapat 

dijadikan pelajaran dan motivasi hidup bagi setiap orang yang 

menontonnya.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul: Representasi Relasi Gender Dalam Film R.A. Kartini (1982). 

B. Rumusan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah “Bagaimana representasi relasi gender yang terkandung 

dalam film R.A. Kartini (1982)?” 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mempelajari lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk gender, mendeskripsikan 

tentang bagaimana gender terjadi dan bagaimana caranya mengatasi adanya 

ketidakadilan gender serta menganalisis gender yang terkandung dalam film 

R.A. Kartini (1982) dengan menggunakan teori milik Edward Wilsons 

(1975). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini berdasarkan 

suatu fakta dan fenomena yang melatarbelakangi sebuah film yaitu mampu 

menghasilkan sebuah penelitian.   

1. Secara Teoritis 

Aspek teoritis, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan 

daya analisis tentang gender dalam media, terutama dalam perfilmanyang 

berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial terutama tentang sosiologi sastra, serta 

dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang dapat memperkaya 

wawasan serta memberikan kontribusi positif dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan 

terutama tentang gender dalam media terutama film, penelitian ini 

diharapkan mampu menghadirkan referensi baru khususnya yang 

mengangkat tentang isu gender di lingkungan akademik.  

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini yang akan dilakukan oleh peniliti yang 

mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan telaah 

pustaka yang relevan, yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yustika Irfani Lindawati, 

Shelo Mita Nur Chintanawati yang berjudul Analisis Wacana:  Representasi 

Perjuangan Perempuan Dalam Mengejar Pendidikan Pada Film Mars 

(Mimpi “Mimpi Ananda Raih Semesta) Mewakili Perjuangan Perempuan 

Mengejar Pendidikan”. Analisis wacana merupakan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengkaji makna dari banyaknya 

indikasi dalam sekuens film, peneliti mendokumentasikan data dengan 

mengambil gambar adegan-adegannya. Data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari rekaman film, dan dilengkapi dengan data 

sekunder—informasi dari artikel jurnal, laporan berita, dan buku 

referensi—yang mendukung penelitian. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa film MARS (Mimpi Ananda Raih Semesta) menggambarkan upaya 

perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang layak meskipun ada 
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hambatan. Beberapa adegan menampilkan banyak indikasi yang dapat 

dianggap memiliki nilai.4 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

perjuangan perempuan dalam mengejar pendidikan. Namun perbedaannya 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis wacana sedangkan 

penelitian yang akan diteliti menggunakan pendekatan case study atau studi 

kasus. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Vigor M. Loematta, Rini 

Rinawati yang berjudul “Konstruksi Gender Dalam Film Kucumbu Tubuh 

Indahku”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah semiotika Roland Barthes, yang membagi kode-kode 

yang dibagi menjadi tiga kategori: konotasi, denotasi, dan mitos. Untuk 

membedah konstruksi gender yang ada digunakan teori queer sebagai 

acuan, dari teori tersebut tersimpulkan tiga indikator konstruksi gender, 

yaitu ekspresi tubuh, identitas yang ditunjukkan dan ketertarikan seksual. 

Hasil dari penelitian ini adalah pada tahap pertama semiotika Roland 

Barthes yaitu makna denotatif pemaknaan di ekspresi tubuh Juno 

merupakan hal yang sangat jelas terasa Ekspresi tubuh yang menjadi salah 

satu unsur komunikasi nonverbal dimaksimalkan oleh Juno untuk 

menunjukkan konstruksi gender yang ada dalam dirinya.  Konstruk gender 

dalam diri Juno   dominan   feminin, daripada   maskulin, hal itu ditunjukkan 

                                                            
4 Yustika Irfani Lindawati and Shelo M N Chintanawati, ‘Analisis Wacana: Representasi 

Perjuangan Perempuan Dalam Mengejar Penddikan Pada Film MARS (Mimpi Ananda Raih 

Semesta)’, in Pendidikan Sosiologi, 2021 
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dari banyaknya penunjukkan ekspresi yang identik dengan feminin, 

identitas feminin serta ketertarikan seksual dengan lelaki.  Hal itu 

menunjukkan bahwa Juno dominan femininitasnya, kemudian hal tersebut 

juga dikonstruk oleh realitas film dengan tidak adanya penolakan dari 

lingkungan sekitar Juno. (2) Kedua   merupakan   tahapan   konotasi   yang   

dikaitkan   dengan    ekspresi    tubuh, penunjukkaan identitas dan preferensi 

seksual.  Dalam kaitannya tanda dan penanda yang ada seperti yangsudah 

dijelaskan, makna konotasi bekerja dengan baik untuk mempengaruhi, 

sosok Juno tampil menjadi orang yang berbeda dari kebanyakan. Namun, 

perbedaannya tersebut tidak menjadi polemik bagi masyarakat. Makna 

konotasi yang ditampilkan menunjukkan bahwa Juno dengan gendernya 

adalah sesuatu yang normal, bahkan preferensi seksualnya. (3) Dalam 

menelaah mitologi dalam ekspresi tubuh, penunjukkan identitas dan 

preferensi seksual Juno melakukan hal-hal di luar dari apa yang selama ini 

tertanam di masyarakat. Unsur mitos bekerja dengan sangat baik untuk 

mengidentifikasi pesan yang dibawa oleh Juno.  Mitos yang kita semua 

kenal soal sosok kelamin laki-laki dipatahkan dengan kehadiran Juno. Ia 

menunjukkan bahwa kelamin lelaki bisa menjadi gender feminin seutuhnya, 

tanpa pengaruh dari fisik mereka serta masyarakat.5 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu membahas tentang gender yang merupakan sebuah budaya yang sudah 

                                                            
5 Vigor, ‘Konstruksi Gender Dalam Film Kucumbu Tubuh Indahku’, Jurnal Riset 

Manajemen Komunikasi, 2022, 94–101 
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di konstruksikan oleh masyarakat. Perbedaanya terletak pada metode yang 

digunakan yaitu analisis dan interpretasi, semiotika Roland Barthes, di mana 

kode-kode yang ada dibagi menjadi tiga yaitu konotasi, denotasi, dan mitos, 

sedangkan penelitian yang akan diteliti ini menggunakan motode kualitatif 

deskriptif. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mutia Diansyah, Riksa 

Belasunda dan Hendiawan dengan judul “Konstruksi relasi gender suku 

bugis pada karakter Emma dalam film athirah (2016)”. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes dan metodologi kajian budaya. Penelitian ini mencoba 

memahami bagaimana peran Emma dalam film mise en scene Athirah 

mengkonstruksi relasi gender dan kisah suku Bugis. Menurut temuan 

penelitian, ideologi patriarki dan feminis digunakan untuk membangun 

relasi gender dalam film Athirah.6 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

sama-sama mengkaji tentang gender yang merupakan hasil dari konstruksi 

masyarakat. Perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan yaitu 

cultural studies dan analisis semiotia Roland Barthes sedangkan penelitian 

yang akan diteliti ini menggunakan case study atau studi kasus. 

                                                            
6 Nurul Mutia Diansyah, Riksa Belasunda, and Teddy Hendiawan, ‘Konstruksi Relasi 

Gender Suku Bugis Pada Karakter Emma Dalam Film Athirah (2016)’, Jurnal Penelitian 

Pendidikan, 18.3 (2019)  
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Keempat, penelitian oleh Amanda Diani, Martha Tri Lestari, Syarif 

Maulana, dengan judul “Representasi Feminisme Dalam Film Maleficent”. 

Peneliti menggunakan metodologi kualitatif dan studi semiotika John Fiske 

tentang kode televisi, yang dipecah menjadi tiga tingkatan: realitas, 

representasi, dan ideologi. Temuan penelitian menunjukkan nilai-nilai 

feminisme pada tataran realitas melalui standar berpakaian, tata rias, bahasa, 

lingkungan, dan perilaku. Nilai-nilai feminisme digambarkan pada tingkat 

representasi melalui kode kamera, karakter, aktivitas, konflik, dan ucapan. 

Nilai-nilai feminisme yang tergambar pada tataran ideologis mencerminkan 

aliran ekofeminisme, yang menekankan pada ikatan yang intim dan tidak 

dapat dipatahkan antara perempuan dan.7 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaanya terletak 

pada penelitian ini menggunakan analisis semiotika John Fiske sedangkan 

dalam penelitian yang akan diteliti menggunakan analisis deskriptif. 

Kelima, penelitian oleh Maulidya Putri Setiawan, Desi Yoanita, 

Megawati Wahjudianata yang berjudul “Representasi Peran Gender Dalam 

Film TheIncredibles”. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

msetodologi deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan tanda dan simbol film. Berdasarkan temuan penelitian, 

ditentukan bahwa panutan perempuan dapat berfungsi di sektor publik. 

                                                            
7 syarif Maulana1 Amanda Diani1, Martha Tri Lestari1, Representasi Feminisme Dalam 

Film Maleficent, Jurnal Ilmiah LISKI (Lingkar Studi Komunikasi), 2009,  
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Begitu pula dengan laki-laki yang mampu berkontribusi di ranah domestik. 

Selain itu, dalam berbagai situasi di film ini ditunjukkan bahwa karakter 

pria dan wanita memainkan peran ganda. Strategi penelitian yang dipilih 

peneliti adalah pendekatan semiotika yang dikembangkan oleh John Fiske. 

Menurut John Fiske (2007), studi tentang tanda dan cara mereka beroperasi 

dikenal sebagai semiotika. Tiga lapisan kode ini akan diperiksa: tingkat 

realitas, tingkat representasi, dan8 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang peran gender. Perbedaan 

daalam penelitian ini adalah pada metode yang digunakan yaitu semiotika 

milik John Fiske, sedangkan peulis menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Keenam, penelitian oleh Agus Kuntz Raden Roro Mira Budiasih, 

Abdullah Karim, Nurliah Simollah yang berjudul “Konstruksi Realitas 

Poligami Dalam Film Surga yang Tak Dirindukan”. Penelitian ini 

difokuskan pada konstruksi realitas poligami dalam film, Merujuk pada 

model semiotika Roland Barthes Menurut paradigma semiotika Roland 

Barthes, produksi realitas poligami dalam film berpusat pada makna 

denotasi, konotasi, dan mitos. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

interpretatif, data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap 

subjek penelitian, khususnya melalui file MP4 yang diambil dari film Surga 

                                                            
8 Maulidya Putri Setiawan, Desi Yoanita, and Megawati Wahjudianata, ‘Representasi 

Peran Gender Dalam Film The Incredibles 2’, Jurnal E-Komunikasi, 8.1 (2020)  
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Yang Tak Dirindukan. Berkas-berkas tersebut kemudian dikategorisasikan 

berdasarkan penciptaan realitas simbolik, yang mencakup makna poligami. 

File terakhir berisi sebagian dari gambar yang dipilih. Mengenai dialog, 

musik, dan visual yang dianalisis secara menyeluruh dalam film. Temuan 

menunjukkan bahwa film Surga Yang Tak Dirindukan memberikan 

gambaran yang jelas tentang struktur denotasi, konotasi, dan mitos.9 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

terletak pada Konstruksi Realitas Poligami, sistem feodal dan melakukan 

pencarian data melalui observasi langsung dari objek penelitian yaitu berupa 

film. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan kualitatif 

interpretative, sedangkan penulis menggunakan kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan beberapa kesamaan 

seperti judul, metode, teori, dan analisis data yang digunakan, namun pada 

penelitian ini peneliti memfokuskan pada representasi gender yang terjadi 

dalam film R.A. Kartini (1982)   

F. Landasan Teori  

Landasan teori merupakan kumpulan beberapa teori yang dianggap 

relevan untuk menganalisis objek studi penelitian. Teori adalah kumpulan 

                                                            
9 Abdullah Karim Agus Kuntz, Raden Roro Mira Budiasih, ‘Konstruksi Realitas Poligami 

Dalam Film Surga Yang Tak Dirindukan’, 2020. 
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definisi yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan apa yang diperlukan untuk 

memahami suatu fenomena dan untuk menentukan hubungan antar variabel 

dalam rangka memecahkan masalah. permasalahan yag ada.10 

1. Teori Representasi  

Menurut Stuart Hall, kapasitas untuk membayangkan atau 

menggambarkan disebut sebagai representasi. Karena budaya selalu 

berkembang melalui makna dan bahasa, yang dalam hal ini merupakan 

bentuk simbol atau salah satu jenis representasi, maka representasi menjadi 

sangat penting. Bahasa selalu berfungsi sebagai media di mana makna 

budaya dikomunikasikan kepada setiap individu anggota budaya. Dari titik 

ini, Hall membuat kasus pentingnya representasi sebagai alat untuk interaksi 

sosial dan komunikasi. Dia bahkan mengklaim bahwa manusia tidak dapat 

berkomunikasi tanpa representasi, dan bahwa representasi konstruksionis 

adalah sarana di mana makna diciptakan baik "dalam" dan "melalui".11 

Menurut C. S. Barker, Kajian utama dalam studi budaya adalah 

definisi representasi, yang didefinisikan sebagai tindakan dalam 

menciptakan secara sosial bagaimana makna disajikan dan diterima oleh 

masyarakat dalam banyak arti. Kajian budaya tentunya akan lebih 

menekankan bagaimana individu menginterpretasikan fakta-fakta sosial 

dalam kaitannya dengan representasi (makna masing-masing individu). 

                                                            
10 Prof. dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan r Dan D. 
11 wahyudi budi Nugroho, ‘Https://Www.Sanglah-Institute.Org/2020/04/Sekilas-

Representasi-Menurut-Stuart-Hall.Html’ 
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Menurut Marcel Danesi, Pengertian representasi adalah serangkaian 

proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik. Secara 

lebih tepat dapat di pemahamanya sebagai penggunaan akan tanda-tanda 

untuk menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, dibayangkan, atau 

dirasakan dalam bentuk fisik. Istilah representasi secara umumnya kerapkali 

dikaitan dalam kehidupan manusia, akan tetapi secara umumnya 

penggunaan bahasa ini mengecut pada kajian tentang budaya, politik, dan 

pemaknaan hidup setiap insan, seperti film, novel, dan lain sebagainya.12 

Menurut David Croteau dan William Hoynes, representasi 

merupakan hasil dari proses seleksi yang menggaris bawahi hal-hal tertentu 

yang diabaikan. Dapat dikatakan bahwa tidak ada representasi realitas, 

khususnya di media, yang benar-benar benar atau nyata karena tanda-tanda 

yang digunakan dalam membuat representasi melalui proses seleksi dan 

hanya digunakan jika sejalan dengan kepentingan dan pencapaian tujuan. 

komunikasi ideologis sebuah media.13   

2. Teori Gender 

Istilah gender diperkenalkan oleh ilmuan sosial untuk menjelaskan 

perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan 

Tuhan dan yang bersifat bentukan budaya yang dipelajari dan 

disosialisasikan sejak kecil. Perbedaan ini sangat penting, karena selama ini 

                                                            
12 Https://Dosensosiologi.Com/Representasi/’.  
13 Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi 

https://dosensosiologi.com/Representasi/
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seringkali tercampur antara ciri-ciri manusia yang bersifat kodrati dan yang 

bersifat bukan kodrati (gender).14 

Semua teori mengenai perbedaan gender harus menghadapi yang 

disebut dengan "argumen esensialis", yang menyatakan bahwa perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan adalah fundamental, hal ini merupakan 

masalah bagi para ahli teori perbedaan gender. Tiga faktor dapat digunakan 

untuk menjelaskan hal ini: (1) biologi, (2) kebutuhan sosial yang 

dilembagakan laki-laki dan perempuan untuk memainkan peran yang 

berbeda, yang paling eksklusif di luar keluarga, dan (3) kebutuhan 

eksistensial atau fenomenologis. manusia untuk menciptakan seseorang 

"lain" untuk mendefinisikan diri mereka sendiri.15 

Identitas gender adalah sebuah konsteptualisasi mengenai derajat 

ke-maskulinan dan ke-feminisannya sendiri dan sejauh mana individu 

tersebut cocok dengan keyakinan yang disetujui publik mengenai 

karakteristik-karakteristik yang sesuai bagi laki-laki dan perempuan. Peran 

gender akan terwujud dalam maskulin dan feminis seseorang. Maskulin 

sendiri mengacu pada konstelasi karakter-karakter yang dianggap sesuai, 

relevan dalam sebuah masyarakat. Menurut Burns salah satu pendekatan 

yang sesuai untuk di gunakan adalah kotomi karakteristik dengan konsep 

instrumental.16 

                                                            
14 Puspitawati. Herien, Gender Dan Keluarga: Konsep Dan Realitas Di Indonesia (bogor: 

pt. ipb press, 2012). 
15 George Ritzer, teori sosiologi: dari sosiologi klasik sampai perkembangan terakhir 

postmodern, 2012, hlm 786 
16 Http://Eprints.Umg.Ac.Id/20II.Pdf’. 
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Menurut Edward Wilsons, perjuangan gender berdasarkan 

sosiologis di bagi menjadi tiga kelompok yaitu teori nurture dan teori nature, 

selain itu ada teori keseimbangan (equilibrium)17 Dalam teori nurture 

gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang 

merupakan hasil dari konstruksi sosial budaya kemudian menghasilkan 

peran dan tugas yang berbeda, perbedaan ini membuat posisi perempuan 

selalu tertinggal bahkan perannya dan kontribusinya pun terabaikan baik 

dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan benegara. 

Pemahaman dalam teori nurture sendiri memunculkan anggapan mengenai 

peran-peran sosial merupakan bentuk dari doktrin agama dan merupakan 

suatu kodrat yang sudah tuhan kehendaki, akan tetapi hal itu terjadi karena 

adanya konstruksi sosial. Oleh sebab itu nilai-nilai bias gender banyak 

terjadi dalam masyarakat patriarki hal itu dikarenakan karena adanya faktor 

biologis. Dalam teori ini lebih melihat bahwa pembedaan antara laki-laki 

dan perempuan bukan bentuk dari kodrat melainkan hasil dari rekayasa 

konstruksi sosial budaya dari masyarakat itu sendiri. Teori nature 

melahirkan paham struktural fungsional yaitu menerima adanya perbedaan 

peran asalkan dilakukan secara demokrtis (sesuai dengan kesepakatan) baik 

antara suami istri, laki-laki maupun perempuan di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 

perempuan menjadikan perbedaan ini sebagai faktor utama dalam 

menentukan peran sosialnya, dalam teori nature, gender merupakan 

                                                            
17 Dra. Sri Sundari Sasongko, Modul 2. Konsep Dan Teori Gender, 2009,  
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perbedaan kodrat antara perempuan dan laki-laki yang bersifat universal, 

adanya perbedaan biologis tersebut memberikan indikasi dan implikasi 

bahwa antara jenis kelamin tersebut memliki peran, tugas dan kewajiban 

yang berbeda baik dalam kehidupan sosial maupun keluarga. Sedangkan 

teori equilibrium (keseimbangan) lebih menekankan pada konsep kemitraan 

yang berlandaskan keharmonisan hubungan antara laki-laki dan perempuan. 

Teori equilibrium tidak mempertentangkan antara laki-laki maupun 

perempuan namun konsep ini lebih menginginkan adanya kerjasama guna 

untuk menciptakan keharmonisan dalam kehidupan, sesuai dengan 

konsepnya maka teori equilibrium berusaha memperhatikan atas kesetaraan 

gender dan menengahi masalah kontekstual maupun situasional. Untuk 

mewujudkan gagasan tersebut teori equilibrium lebih mengedepankan 

aspek perubahan sosial dan pembangunan, hal ini bertujuan agar setiap 

kebijakan dan strategi pembangunan ikut memperhitungkan peran dari 

perempuan maupun laki-laki. 

Perbedaan antara istilah "gender" dan "seks" yang bertujuan untuk 

memahami gagasan gender (gender). Atribusi atau pembagian dua jenis 

kelamin manusia yang didefinisikan secara biologis yang dikaitkan dengan 

jenis kelamin tertentu adalah definisi gender. Misalnya, manusia laki-laki 

adalah orang yang memiliki jakun, penis, dan kemampuan membuat 

sperma. Wanita, di sisi lain, memiliki organ reproduksi seperti rahim dan 

saluran untuk melahirkan, produksi telur, vagina, dan peralatan menyusui.18       

                                                            
18 Mansour Fakih, Analisis Gender Dan Transformasi. 
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Jenis kelamin ini dikategorikan secara biologis berdasarkan kemungkinan 

ciri-ciri reproduksi.19  

Seks berbeda dari gender yang merupakan konstruksi sosial dari 

karakteristik biologis. Gender mengkonstruksi kualitas biologis dari apa 

yang ada secara alami, kemudian memperbesarnya dan akhirnya 

menempatkannya pada posisi yang sama sekali tidak relevan. Misalnya, 

sama sekali tidak ada penjelasan ilmiah mengapa pria membusung dan 

wanita terhuyung-huyung. Namun, terlalu setara untuk mengatakan bahwa 

jenis kelamin (sex) adalah biologis dan gender (gender) adalah sosial.20 

Kesetaraan gender yang mengacu pada hak, tanggung jawab dan 

mendapatkan kesempatan yang sama terhadap laki-laki dalam posisi ini 

tidak sedikit terjadinya tindakan diskriminasi. Situasi seperti ini 

memperlihatkan dan menggambarkan bagaimana upaya, kegiatan dan usaha 

yang dilakukan oleh perempuan untuk mendapatkan keadilan. Dalam hal ini 

peneliti berencana untuk menganalisis tentang teori gender dengan 

representasi gender yang tejadi dalam film R. A. Kartini (1982) 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Mukhtar, metode penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

sebuah metode yang digunakan oleh peneliti untuk menemukan teori-teori 

                                                            
19 sugihastuti. itsna hadi Saptiawan, Gender Dan Inferioritas Perempuan (yogyakarta: 

pustaka pelajar, 2010). 
20 Saptiawan 
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dan pengetahuan terhadap penelitian pada waktu tertentu.21 Penelitian 

kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan peristiwa dan 

kejadian yang menjadi pusat perhatian merujuk pada suatu gender dalam 

film R. A. Kartini (1982), jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah case study atau studi kasus, dengan tujuan agar 

memperoleh deskripsi secara utuh dan mendalam mengenai sebuah isi dari 

film tersebut termasuk bentuk-bentuk gender yang ada dalam film R. A. 

Kartini (1982).  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian, dari mana data 

dikumpulkan, adalah subjek penelitian. Fokus penelitian ini mengkaji 

tentang gender dan budaya dalam fim R.A. Kartini versi (1982). 

3.  Metode Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, data merupakan instrument yang paling 

penting untuk memperlancar jalnnya sebuah penelitian. Adapun metode 

yang peneliti gunakan yaitu:  

a. Observasi  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati secara 

langsung film film R.A. Kartini (1982) dengan cara menontonnya dari awal 

hingga akhir film dan mencermati setiap scane yang mengandung sebuah 

                                                            
21 Mukhtar. 2013. Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif. Jakarta: Gp Press Group 

 



 
 

22 
 

gender dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. Dalam hal ini 

peneliti melakukan pengamatan langsung dalam bentuk dokumentasi yang 

diambil dengan menscreenshoot setiap scane untuk mendapatkan data dan 

peneliti juga mencatat hal-hal yang berkaitan dengan tema penelitian agar 

mempermudah peneliti dalam penelitiannya. 

b. Studi Pustaka  

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data melalui studi pustaka 

(literature review), yang mengacu pada buku, jurnal, artikel, media sosial, 

dll. Kemudian dijadikan bahan acuan yang selanjutnya digunakan untuk 

melengkapi data. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk menguraikan 

suatu fokus dalam kajian penelitian. Proses analisis data dalam penelitian 

kualitatif merupakan suatu proses yang mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh di lapangan melalui wawancara 

mendalam, catatan dilapangan dan bahan-bahan pendukung lainnyas 

ehingga lebih mudah untuk dipahami.22 Ada tiga tahapan yaitu: 

 

 

                                                            
22 Halaludin Dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan 

Praktik, 2019 



23 
 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, serta transformasi data kasar yang 

diperoleh melalui catatan lapangan.23 Proses penyederhanaan, pemustan, 

pemilihan data yang telah didapat oleh seorang peneliti, atau dapat juga 

disebut dengan pengkategorian data sesuai dengan kategori-kategori yang 

telah ditetapkan oleh seorang peneliti. Data yang dimaksud dapat berupa 

catatan lapangan atau yang lainnya yang mempunyai tujuan untuk 

memudahkan peneliti.24 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, dan lain-

lain. penyajian data bertujuan untuk mempermudah dalam memahami apa 

yang terjadi dan melakukan analisis, agar data dalam penelitian ini lebih 

mudah dibaca dan ditarik kesimpulannya model penyajian datanya berupa 

prosa naratif. 

c. Menarik Kesimpulan atau verifikasi  

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir analisis data 

dalam penelitian kualitatif. Setelah menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang dikumpulkan, temuan dikonfirmasi dan dihubungkan dengan teori 

                                                            
23 prof. dr. emzir m. pd, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data: Model Bagdan 

Dan Biklen, Model Miles Dan Huberman, Model Straus Dan Carbin, Model Spradly, Analisis Isi 

Model Philipp Mayring, Program Komputer Nvivo (jakarta: rajawali pers, 2016). 
24 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 

(2019) 



 
 

24 
 

yang telah dikemukakan oleh peneliti. Hal ini bertujuan untuk mencari 

penemuan baru yang belum ada di penelitian  

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk membuat tulisan dalam penelitian ini lebih mudah dibaca dan 

dipahami, peneliti menyertakan sistematika penulisannya.  

Bab 1, Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, bagian 

metode penelitian, dan pembahasan sistematika. Bab ini memberikan 

landasan bagi bab-bab berikutnya serta gambaran umum tentang pentingnya 

melakukan penelitian dan menghasilkan karya ilmiah. 

Bab 2, Gambaran Umum Penelitian. Pada bab ini peneliti 

menjelaskan tentang gambaran umum dari film R. A. Kartini (1982) dimulai 

dengan latar belakang film Kartini (1982), pembahasan synopsis serta profil 

sutradara dan profil para pemainnya 

Bab 3, Temuan Penelitian. Pada bab ini peneliti mengeksplorasi 

bagaimana relasi gender ditampilkan dan bagaimana adegan gender 

digambarkan dalam film r.a. Kartini (1982) 

Bab 4, Hasil Dan Pembahasan, pada bab ini peneliti menggunakan 

teori yang ditetapkan untuk menganalisis bagaimana relasi gender 

direpresentasikan dalam film tahun 1982 R.A. Kartini. 

Bab 5, Kesimpulan merupakan bab terakhir dari penelitian dan 

mencakup kesimpulan dari rangkaian penelitian peneliti secara keseluruhan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis dari penelitian ini 

menunjukkan beberapa scane atau adegan-adegan yang menampilkan 

Representasi Relasi Gender yang ada di dalam Film R. A. Kartini (1982) 

yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungan diantaranya adalah 

perempuan tidak memiliki hak untuk memilih dan memberikan keputusan 

baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, seperti merubah tradisi 

yang sudah ada (pingitan dan sistem feodal), dalam lingkungan keluarga 

lebih menonjolkan sisi kemaskulinan dimana laki-laki berhak atas 

segalanya. 

Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa tidak terjadinya 

perubahan terhadap diskriminasi dan marjinalisasi terhadap perempuan, 

nyatanya masih terjadinya tindakan yang menyudutkan perempuan dengan 

perlakuan yang buruk terhadap perempuan. tetapi dalam film ini sesosok 

Kartini berupaya untuk mendobrak budaya patriarki yang menempatkan 

posisi laki-laki sebagai otoritas utama dibandingkan perempuan, budaya 

patriarki memberikan pengaruh dan bisa merubah pola pikir masyarakat. 

Sesosok Kartini berjuang menghilangkan budaya patriarki dengan cara 

mensubtitusikan budaya yang baru, Kartini ingin kedudukan perempuan 

disetarakan dengan laki-laki, merubah citra seorang perempuan menjadi 

sesosok yang mulia dan memperbaiki pribadi manusia menjadi lebih baik 
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hal ini menjadi langkah kecil untuk menupaskan paradigma patriarki yang 

sudah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. 

B. Kontribusi Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis, kontribusi penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kontribusi Teoritis  

Penelitian ini memberikan wawasan dan pengetahuan serta dapat 

digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian dan riset selanjutnya. 

Berdasarkan data dan hasil analisis, penelitian ini memberikan kontribusi 

secara ilmiah khususnya terhadap kajian studi media (kajian media) dan 

memperkaya kajian tentang feminisme dalam sosiologi gender, serta 

memperdalam kajian sosiologi keluarga. 

2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini memberikan data mengenai bentuk-bentuk gender, 

faktor penyebab ketidakadilan gender dan perjuangan kesetraaan gender. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk meneliti tentang 

bagaimana kesetaraan gender dilihat dari sisi positif dan negatifnya, serta 

memberikan penjeasan mengenai kesetaraan gender yang terjadi dalam 

suatu masyarakat. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah gambarnya tidak jelas 

karena film ini merupakan film lama garapan tahun 1982, dalam film ini 
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terdapat beberapa adegan yang menggunakan Bahasa Jawa halus sehingga 

peneliti mengalami kendala dalam menterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam proses dan 

ketidaksempurnaan dalam melakukan penelitian ini, maka peneliti berharap 

untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

jenis penelitian berharap dapat melengkapi kekurangan dan juga 

menambahkan terkait dengan analisis gender yang menjadi pembahasan 

penelitian ini. 

D. Rekomendasi  

Setelah melalui proses analisis dan menemukan hasil penelitian 

terkait representasi gender dalam film R. A. Kartini (1982), reekomendasi 

untuk bebrapa pihak, yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

tema perfilman, agar lebih menggali lebih dalam lagi terkait karakter dan 

permasalahan yang terjadi di dalamnya. kemudian bagi peneliti selanjutnya 

yang menggunakan teori gender agar dapat memperbanyak referensi yang 

membahas terkait teori tersebut. Sehingga memudahkan peneliti untuk 

menganalisisnya, serta untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti terkait 

gender juga bisa menggunakan metode yang berbeda dari penelitian ini, 

kemudian peneliti selanjutnya juga bisa menambahkan metode wawanara 

kepada penonton film agar data yang didapatkan lebih bervariatif. 

2. Secara Praktis 
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Bagi masyarakat untuk dapat memahami dan menggugah kesadaran 

kritis terhadap isu-isu yang terjadi dalam masyarakat, khususnya di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat sekitar, dengan adanya penelitian 

terkait film ini, masyarakat dapat lebih belajar dan mengevaluasi masalah 

yang terjadi sehingga dapat membuat kehidupan menjadi lebih berarti dan 

saling memahami satu sama lain. 

a. Bagi industri perfilman untuk dapat mengangkat isu-isu terkait dengan 

kesetaraan gender dalam keluarga, masyarakat agar nantinya tema ini bisa 

menjadi refleksi bagi masyarakat khsuusnya di kalangan keluarga. 

b. Bagi pemerintah untuk ikut mendukung edukasi film terkait ilmu 

kesetaraan hak antara perempuan dan laki-laki agar tidak menyebabkan 

kecemburuan sosial dan rasa marginalisasi. 
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